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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian mengenai analisis nilai feminisme 

dalam sebuah novel yaitu Pendar Cahaya Cinta ternyata terdapat data 

yang menggambarkan nilai-nilai feminisme. Antara lain nilai pengetahuan 

dan pengalaman personal, nilai kekuatan personal, nilai otentitas, nilai 

sintesis, nilai kesetaraan hak laki-laki dan perempuan, nilai hubungan 

sosial timbal balik, dan nilai identifikasi diri pada perempuan. Data yang 

diperoleh sangat cukup untuk membuktikan bahwa dalam penelitian ini 

terdapat nilai-nilai feminisme yang memberikan bukti bahwa feminisme 

dapat masuk dalam cerita fiksi seperti novel. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa terdapat relevansi antara 

nilai-nilai feminisme yang telah tersebut di atas dengan pandangan salah 

satu ulama Nahdotul Ulama (NU) mengenai feminisme, yaitu K. H. Abd. 

Muchtith Muzadi. Beliau dalam pandangannya mengenai feminisme yang 

digunakan dalam penelitian ini memberikan ruang kebebasan bagi 

perempuan. Kebebasan yang dikemukakan oleh beliau selalu 

mengingatkan pula peran perempuan menurut agama Islam. Semua nilai-

nilai feminisme yang ditemukan pada novel Pendar Cahaya Cinta dapat 

relevan dengan pendapat K. H. Abd. Muchith Muzadi.  
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B. Saran  

Dengan selesainya penelitian dengan judul Analisis Nilai 

Feminisme Dalam Novel Pendar Cahaya Cinta Dan Relevansinya 

Menurut Pandangan K. H. Abd. Muchith Muzadi ini, penulis memahami 

bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisannya.  

Terbatasnya jurnal dan referensi mengenai feminisme maupun pandangan 

K. H. Abd. Muchith Muzadi mengenai feminisme memberikan 

kekurangan pada pembahasan penelitian ini.  Pada masa mendatang, 

tulisan mengenai hal tersebut dapat sangat membantu menyempurnakan 

penelitian ini maupun penelitian-penelitian sejenisnya.


